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technique used is the simple linear regression test. The results of the study show
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi membaca
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Kemampuan berpikir
kritis dalam matematika memerlukan pemahaman membaca yang baik untuk
menginterpretasikan masalah, menganalisis data, dan mengevaluasi solusi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan desain
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas XI yang dipilih
menggunakan teknik sample jenuh. Data dikumpulkan melalui angket literasi
membaca dan tes kemampuan berpikir kritis matematika berbentuk esai. Teknis
analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara literasi membaca
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 62 %. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi membaca siswa, maka
semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan
menyelesaikan persoalan matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika sering kali dianggap sebagai ilmu yang hanya berkaitan dengan angka dan rumus
abstrak. Namun, pada hakikatnya, pembelajaran matematika modern menekankan pada
pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis. Menurut Hidayah dkk. (2020), belajar
matematika di era modern bukan lagi sekadar menghafal algoritma hitung dan rumus cepat,
melainkan bagaimana siswa menggunakan penalaran mereka untuk memecahkan masalah kehidupan
nyata yang kompleks. Salah satu tantangan terbesar siswa dalam menyelesaikan persoalan
matematika, khususnya soal cerita, bukanlah ketidakmampuan berhitung, melainkan kesulitan dalam
memahami maksud dari kalimat soal. Di sinilah literasi membaca memegang peranan krusial.

Literasi membaca bukan sekadar kemampuan mekanis mengeja kata atau membaca teks
dengan lancang. Castles, Rastle, dan Nation (2018) menegaskan bahwa esensi dari aktivitas membaca
adalah pencapaian pemahaman makna (reading comprehension), di mana pembaca secara aktif
mengintegrasikan teks tertulis dengan penalaran kognitif mereka. Dalam konteks asesmen global,
OECD (2019/2023) melalui kerangka kerja PISA (Programme for International Student Assessment)
mendefinisikan literasi membaca sebagai kapasitas siswa untuk memahami, menggunakan,
mengevaluasi, merefleksikan, dan terlibat dengan teks tertulis demi mencapai tujuan personal serta
mengembangkan pengetahuan. Pemahaman membaca yang baik sangat diperlukan untuk
menginterpretasikan masalah, memilah data yang relevan, serta mengevaluasi solusi yang ditemukan.
Tanpa literasi membaca yang memadai, sSiswa akan mengalami hambatan struktural saat
mentranslasikan bahasa verbal ke dalam model matematika.

Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis matematika merupakan kompetensi utama abad ke-21
yang wajib dimiliki siswa agar mampu bersaing di era digital. Palinussa dkk. (2022) menyatakan
bahwa berpikir kritis matematika adalah proses berpikir terarah yang melibatkan kemampuan
menganalisis argumen, mengevaluasi kebenaran konsep matematika, serta menarik kesimpulan logis
berdasarkan bukti numerik yang sahih. Mengingat pentingnya keterkaitan kedua aspek ini dalam
asesmen nasional maupun global, penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris seberapa
besar pengaruh literasi membaca terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa, khususnya
pada tingkat sekolah menengah atas (Kelas XI).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain korelasional untuk
melihat hubungan kausalitas antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel Penelitian:
Variabel Bebas (X): Literasi Membaca
Variabel Terikat (Y): Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 di Bimbingan Belajar Farel Education Centre
(FEC) Jakarta Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (sensus), di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel, yaitu sebanyak 30 orang siswa.
Teknik Pengumpulan Data:

Untuk mengukur tingkat literasi membaca siswa, digunakan angket (Kuesioner) dengan skala
Likert dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa diukur dengan tes esai. Instrumen tes
dirancang berdasarkan indikator berpikir kritis (mengidentifikasi asumsi, menganalisis, mengevaluasi,
dan menarik kesimpulan).

Data yang diperoleh diuji prasyaratnya (uji normalitas dan linearitas) sebelum dilakukan
analisis statistik inferensial menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana dengan bantuan SPSS.
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HASIL

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif
dan inferensial sebagai berikut:
Uji Prasyarat Analisis

Sebelum masuk ke uji regresi, data telah dinyatakan memenuhi syarat: berdistribusi normal
dan memiliki hubungan yang linear antara variabel literasi membaca (X) dengan berpikir Kritis
matematika (Y).
Analisis Regresi Linear Sederhana

Persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis data menunjukkan arah hubungan yang positif.
Hal ini berarti setiap kenaikan skor literasi membaca akan diikuti oleh kenaikan skor kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai konstanta dan koefisien regresi bernilai signifikan
(nilai p < 0,05). Berdasarkan nilai R-Square, diperoleh kontribusi variabel sebagai berikut:

Tabel 1. Koefisien Determinasi (R?)

Mode R R Square (R?) Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0.787 0.620 0.606 4.123

Sumber: data olahan penelitian

Tabel 2. Kontribusi Variable
Variabel Koefisien Pengaruh (%)
Determinasi (R?)

Literasi Membaca (X)— Berpikir Kritis 0.62 62%
Matematika ()
Sumber: data olahan penelitian

Nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0.787 menunjukkan terdapat hubungan atau korelasi yang kuat
dan positif antara Literasi Membaca (X) dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa (Y).
Koefisien determinasi sebesar 0,62 menunjukkan bahwa literasi membaca memberikan pengaruh
sebesar 62% terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Sementara itu, 38% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar fokus penelitian ini (seperti motivasi belajar, kecerdasan
logis-matematis, atau faktor lingkungan pembelajaran).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membantah stigma kuno bahwa membaca hanya urusan pelajaran bahasa,
sekaligus membuktikan secara empiris bahwa literasi membaca memiliki kontribusi yang besar dan
signifikan (62%) dalam membentuk kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Keterkaitan erat ini diperkuat oleh studi Mullis dkk. (2020) melalui laporan TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study), yang menegaskan bahwa kemampuan penalaran
matematika tingkat tinggi sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam mengurai struktur
linguistik dari masalah yang disajikan. Siswa tidak akan mampu merancang strategi penyelesaian
matematika jika mereka gagal melakukan pembongkaran makna verbal pada tahap awal membaca
soal.

Dalam proses penyelesaian soal matematika, siswa yang memiliki tingkat literasi membaca
yang tinggi cenderung lebih terampil dalam memenuhi indikator berpikir kritis, sebagaimana yang
dijabarkan dalam penelitian Firdaus dkk. (2019) dan Asari dkk. (2017): 1)Interpretasi
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(Mengidentifikasi Masalah): Teks atau narasi soal cerita dibaca secara analitis untuk memisahkan
antara informasi yang valid (diketahui) dengan inti permasalahan (ditanyakan). Menurut Duke dkKk.
(2021), pembaca yang literat menggunakan strategi kognitif aktif untuk memetakan situasi nyata dari
teks menjadi model mental. 2) Analisis dan Eksplanasi (Menhubungkan Konsep): Siswa
mengeksplorasi hubungan antar-informasi tertulis untuk membangun model matematika atau
argumen logis yang relevan. 3)Evaluasi dan Inferensi (Menarik Kesimpulan): Setelah menemukan
hasil akhir secara numerik, literasi membaca membantu siswa merefleksikan kembali apakah solusi
matematis tersebut masuk akal jika dikembalikan ke dalam konteks narasi sosial atau ilmiah yang ada
pada teks soal asli.

Sebaliknya, rendahnya literasi membaca menjadi penghambat utama (barrier) bagi berpikir
kritis. Banyak siswa yang sebenarnya memiliki kemampuan mekanis berhitung yang baik (seperti
penjumlahan atau perkalian), namun mengalami kegagalan sistematis karena salah mengartikan kata
kunci kunci di dalam teks.

Temuan ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional di Indonesia melalui Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang mengintegrasikan literasi membaca dan numerasi (matematika).
Sebagaimana dinyatakan oleh Kemendikbudristek (2021), kedua kompetensi ini tidak berjalan
sendiri-sendiri; literasi membaca adalah stimulan esensial dan fondasi utama bagi ketajaman berpikir
kritis serta pemecahan masalah matematika siswa. Berpikir Kkritis tidak dapat tumbuh di ruang hampa;
ia memerlukan bahan baku berupa informasi konseptual yang dipahami secara mendalam melalui
aktivitas literasi membaca yang kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara literasi membaca terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas
X1 sebesar 62%. Hubungan yang terjadi bersifat positif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi membaca siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam berpikir kritis
dan menyelesaikan persoalan matematika.
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